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ABSTRACT 

This study was motivated by the low mastery of English vocabulary of fifth grade 
students of SDN Soreang 01, especially on the material “Parts of Our Body”. As a 
solution, the Circuit Learning model assisted by Canva media was applied to 
improve students' vocabulary mastery. This research is a Classroom Action 
Research conducted in two cycles, including planning, action implementation, 
observation, and reflection stages. The research subjects were 33 students of class 
VA. The instruments used consisted of multiple choice tests and observation sheets 
of student and teacher activities. The results showed that the learning model used 
was effective in improving vocabulary mastery. In the pre-cycle stage, only 21.21% 
of students reached the Minimum Completion Criteria (KKM) with an average score 
of 54.09%. After the implementation in cycle I, the average score increased to 
71.66% and the classical completeness to 48.48%. Student and teacher activities 
reached 73.61% and 75% respectively. Improvements were made in cycle II, 
resulting in an average score of 87.12% with classical completeness of 90.91%. 
Student activity increased to 93.06% and teacher activity reached 94.44%. Based 
on these results, the application of the Circuit Learning model assisted by Canva 
media proved to be effective in improving elementary school students' mastery of 
English vocabulary. 

Keywords: Circuit Learning, Canva, English Vocabulary, Students 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penguasaan kosakata Bahasa Inggris 
siswa kelas V SDN Soreang 01, khususnya pada materi “Parts of Our Body”. 
Sebagai solusi, diterapkan model Circuit Learning berbantuan media Canva untuk 
meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua siklus dan mencakup tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, serta refleksi. Subjek penelitian 
adalah 33 siswa kelas VA. Instrumen yang digunakan terdiri dari tes pilihan ganda 
dan lembar observasi aktivitas guru serta siswa. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
model pembelajaran yang digunakan efektif dalam meningkatkan penguasaan 
kosakata. Pada tahap pra-siklus, hanya 21,21% siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai 54,09%. Setelah penerapan pada 
siklus I, rata-rata nilai meningkat menjadi 71,66% dan ketuntasan klasikal menjadi 
48,48%. Aktivitas siswa dan guru masing-masing mencapai 73,61% dan 75%. 
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Perbaikan dilakukan pada siklus II, menghasilkan rata-rata nilai 87,12% dengan 
ketuntasan klasikal 90,91%. Aktivitas siswa meningkat menjadi 93,06% dan 
aktivitas guru mencapai 94,44%. Berdasarkan hasil tersebut, penerapan model 
Circuit Learning berbantuan media Canva terbukti efektif dalam meningkatkan 
penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Circuit Learning, Canva, Kosakata Bahasa Inggris, Siswa  

 

A. Pendahuluan  

Bahasa Inggris merupakan 

bahasa internasional yang paling 

banyak digunakan di berbagai 

belahan dunia sebagai alat 

komunikasi global. Ketika seseorang 

berada di luar negeri, Bahasa Inggris 

sering menjadi penghubung 

antarbangsa untuk menjalin interaksi. 

Di Indonesia, pengajaran Bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing pertama 

mulai diperkenalkan sejak awal 1990-

an dengan tujuan untuk mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, serta 

mempererat hubungan internasional. 

Dalam menghadapi tantangan abad 

ke-21, keterampilan berkomunikasi 

menjadi salah satu pilar penting dalam 

kerangka “4C’s” (Communication, 

Collaboration, Critical Thinking, and 

Creativity) yang digagas oleh 

Partnership for 21st Century Skills. 

Globalisasi yang terus berkembang 

menuntut generasi muda untuk 

memiliki kemampuan berbahasa 

asing, khususnya Bahasa Inggris, 

agar mampu bersaing secara global. 

Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) menetapkan 

bahwa pelajaran Bahasa Inggris di 

tingkat sekolah dasar dalam 

Kurikulum Merdeka merupakan mata 

pelajaran pilihan yang diajarkan dalam 

waktu dua jam pelajaran (70 menit) 

per minggu. Masa sekolah dasar 

dipandang sebagai waktu yang ideal 

untuk memperkenalkan dan 

menanamkan kosakata Bahasa 

Inggris karena daya ingat anak masih 

kuat dan proses belajar dapat 

berlangsung lebih optimal. 

Kosakata merupakan aspek dasar 

yang harus dikuasai siswa dalam 

mempelajari Bahasa Inggris. Suyanto 

(2015) menyebutkan bahwa pelafalan, 

kosakata, dan tata bahasa adalah tiga 

aspek utama dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris. Sementara itu, 

Brewster (2020) menambahkan 

bahwa penguasaan kosakata meliputi 
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bentuk kata, makna, pelafalan, dan 

penggunaannya dalam kalimat. 

Sayangnya, kemampuan kosakata 

siswa SD di Indonesia masih 

tergolong rendah. Berdasarkan 

laporan English Proficiency Index 

(EPI) 2025 oleh Education First, 

Indonesia berada pada peringkat ke-

80 dari 116 negara dalam 

penguasaan Bahasa Inggris. Hal ini 

diperkuat oleh temuan Rikmasari 

(2019) yang menunjukkan bahwa 

banyak siswa sekolah dasar masih 

mengalami kesulitan dalam 

memahami, mengingat, dan 

menggunakan kosakata Bahasa 

Inggris secara tepat. 

Kondisi serupa juga ditemukan di 

SDN Soreang 01, khususnya di kelas 

VA. Banyak siswa kesulitan 

mengenali jenis kata, memahami 

makna, melafalkan dengan benar, 

serta menggunakannya dalam 

kalimat. Penggunaan metode 

pembelajaran yang monoton dan 

minim inovasi menjadi salah satu 

faktor penyebab rendahnya 

penguasaan kosakata siswa. 

Pembelajaran yang hanya 

mengandalkan buku teks dan papan 

tulis tidak cukup untuk mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar. 

Untuk menjawab tantangan 

tersebut, diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

menarik. Salah satunya adalah 

penerapan model Circuit Learning, 

yang mengedepankan pendekatan 

berpikir aktif melalui peta konsep 

berisi gambar dan teks untuk 

membantu siswa mengingat kosakata. 

Penelitian sebelumnya oleh Rikmasari 

dan Budianti (2019) membuktikan 

bahwa model ini efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris siswa kelas III. 

Penggunaan media pembelajaran 

yang tepat juga sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan proses belajar. 

Salah satu media yang relevan dan 

menarik adalah Canva, sebuah 

platform desain grafis yang 

memungkinkan guru menyajikan 

materi dalam bentuk visual yang 

interaktif. Canva dapat meningkatkan 

daya tarik pembelajaran dan 

membantu siswa memahami kosakata 

secara lebih menyenangkan. 

Dengan menggabungkan model 

Circuit Learning dan media Canva, 

diharapkan proses pembelajaran 
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Bahasa Inggris menjadi lebih efektif 

dan mampu meningkatkan 

penguasaan kosakata siswa. Namun, 

hingga saat ini belum banyak 

penelitian yang mengkaji penerapan 

kedua pendekatan ini secara 

bersamaan di kelas V sekolah dasar. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menjawab kebutuhan 

tersebut melalui judul: “Penerapan 

Model Circuit Learning Berbantuan 

Media Canva untuk Meningkatkan 

Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 

Siswa Sekolah Dasar.” 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran secara langsung di 

kelas dengan melibatkan guru 

sebagai peneliti dan siswa sebagai 

partisipan utama. PTK dipilih karena 

memungkinkan guru untuk 

mengidentifikasi masalah nyata yang 

terjadi selama pembelajaran, 

merancang tindakan perbaikan, dan 

mengimplementasikannya secara 

sistematis melalui serangkaian siklus. 

Penelitian ini mengacu pada model 

Kemmis dan McTaggart yang terdiri 

dari empat tahapan utama dalam 

setiap siklusnya, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. 

         

Gambar 1 Model PTK menurut 
Kemmis dan Mc Taggart 

 
Penelitian dilakukan dalam dua 

siklus, dimana siklus kedua dilakukan 

setelah melakukan evaluasi dan 

perbaikan terhadap kekurangan yang 

terjadi pada siklus pertama. Subjek 

penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VA SDN Soreang 01 Kabupaten 

Bandung yang berjumlah 33 orang. 

Seluruh siswa dilibatkan tanpa 

pemilihan sampel agar data yang 

diperoleh mencerminkan kondisi kelas 

secara keseluruhan dan nyata. 

Masalah utama yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah rendahnya 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

siswa yang diatasi dengan 
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menerapkan model Circuit Learning 

berbantuan media Canva sebagai 

variabel bebas (X), sedangkan 

variabel terikat (Y) adalah 

penguasaan kosakata bahasa Inggris. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan gabungan antara metode 

kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh melalui tes pilihan 

ganda sebanyak 20 butir soal yang 

diberikan pada setiap akhir siklus 

untuk mengetahui peningkatan 

penguasaan kosakata siswa sebelum 

dan sesudah penerapan model 

pembelajaran. Hasil tes dianalisis 

dengan statistik deskriptif untuk 

mengetahui nilai rata-rata, persentase 

ketuntasan belajar, dan pencapaian 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Sementara itu, data kualitatif diperoleh 

melalui observasi aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi ini dilakukan 

dengan menggunakan lembar 

observasi yang disusun berdasarkan 

indikator aktivitas pembelajaran untuk 

menilai keterlibatan siswa, 

penggunaan media, respon terhadap 

metode pembelajaran, dan interaksi di 

dalam kelas. Selain itu, dokumentasi 

berupa foto, video pembelajaran, 

catatan lapangan, dan hasil karya 

siswa digunakan untuk melengkapi 

dan memperkuat data yang diperoleh 

dari hasil observasi dan tes. Semua 

data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dan direfleksikan untuk 

mengetahui keefektifan tindakan yang 

dilakukan dan sebagai dasar 

perencanaan tindakan pada siklus 

berikutnya. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat diketahui secara 

jelas bagaimana penerapan model 

Circuit Learning berbantuan media 

Canva dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

siswa sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian yang 

dilaksanakan di kelas VA SDN 

Soreang 01 menunjukkan bahwa 

penerapan model Circuit Learning 

dengan bantuan media Canva secara 

signifikan mampu meningkatkan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

siswa, khususnya pada materi “Parts 

of Our Body”. Pada tahap pra-siklus, 

kemampuan awal siswa tergolong 

rendah, di mana hanya 7 dari 33 siswa 

(21,21%) yang mencapai nilai di atas 

KKM 75, dengan rata-rata kelas hanya 

54,09%. Hasil ini memperlihatkan 
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bahwa mayoritas siswa belum mampu 

mengidentifikasi, mengucapkan, dan 

menggunakan kosakata Bahasa 

Inggris dengan baik. Permasalahan ini 

kemudian dijawab dengan 

penggunaan model Circuit Learning 

berbantuan Canva, yang dirancang 

untuk menciptakan suasana belajar 

yang aktif, visual, dan kolaboratif. 

Pada pelaksanaan pembelajaran, 

aktivitas siswa menunjukkan 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Pada siklus I, skor observasi aktivitas 

siswa berada di angka 73,61% 

(kategori baik), namun masih terdapat 

kelemahan seperti kurangnya 

keaktifan menjawab pertanyaan dan 

keterlibatan dalam diskusi. Setelah 

dilakukan perbaikan pada siklus II, 

aktivitas siswa meningkat menjadi 

93,06% (kategori sangat baik). Siswa 

terlihat lebih aktif dalam menjawab 

serta berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok. Peningkatan ini 

membuktikan bahwa pendekatan 

visual dan berbasis kelompok mampu 

menumbuhkan semangat belajar dan 

kepercayaan diri siswa. 

Aktivitas guru juga mengalami 

peningkatan yang serupa. Pada siklus 

I, aktivitas guru mendapat skor 75% 

(kategori baik), dengan beberapa 

catatan seperti interaksi yang belum 

maksimal dan penyampaian materi 

yang masih sepihak. Namun pada 

siklus II, skor meningkat menjadi 

94,44% (kategori sangat baik), di 

mana guru lebih aktif dalam 

memotivasi siswa, mengelola kelas 

dengan baik, serta memanfaatkan 

media Canva secara optimal. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa 

guru juga mengalami pengembangan 

dalam melaksanakan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan terfokus pada 

kebutuhan siswa. 

Peningkatan signifikan juga 

tercermin dari hasil tes penguasaan 

kosakata. Pada siklus I, hanya 16 

siswa (48,48%) yang tuntas dengan 

rata-rata nilai kelas 71,66%, 

sedangkan pada siklus II, sebanyak 

30 siswa (90,91%) mencapai KKM, 

dan rata-rata nilai meningkat menjadi 

87,12%. Berikut ini adalah diagram 

yang menunjukkan peningkatan 

ketuntasan klasikal siswa pada tiap 

siklus pembelajaran:  
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Gambar 2 Diagram Batang 
Persentase Siswa yang Tuntas Pada 

Setiap Siklus 
 

Secara khusus, peningkatan 

penguasaan kosakata siswa dapat 

dilihat dari empat aspek penting: 

bentuk, makna, pelafalan, dan 

penggunaan kata dalam kalimat. 

Sebelum penerapan model, siswa 

kesulitan membedakan bentuk kata 

(kata benda, kerja, sifat), serta belum 

memahami makna kontekstual. 

Setelah menerapkan Model Circuit 

Learning berbantuan media Canva, 

siswa mampu mengenali bentuk kata, 

mengaitkan makna dengan fungsi, 

melafalkan kosakata dengan lebih 

baik melalui latihan berulang, serta 

menyusun kalimat sederhana dengan 

struktur yang benar. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

visual dan kontekstual sangat 

membantu dalam membangun 

pemahaman kosakata secara 

menyeluruh. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

dan hasil penelitian Rikmasari dan 

Budianti (2019), yang menyatakan 

bahwa model Circuit Learning dapat 

meningkatkan konsentrasi, 

kreativitas, dan pemahaman siswa 

secara signifikan. Dengan tercapainya 

indikator ketuntasan klasikal (≥85% 

siswa tuntas) pada siklus II, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Circuit Learning berbantuan media 

Canva efektif dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

siswa kelas VA di SDN Soreang 01, 

sehingga tidak diperlukan siklus 

tambahan. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Circuit 

Learning berbantuan media Canva 

memberikan dampak positif dan 

signifikan terhadap peningkatan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

siswa kelas VA di SDN Soreang 01. 

Sebelum model ini diterapkan, 

pembelajaran Bahasa Inggris 

cenderung monoton, dan siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami serta menggunakan 

kosakata dengan benar. Namun, 

setelah penggunaan model Circuit 
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Learning yang dipadukan dengan 

media Canva, suasana belajar 

berubah menjadi lebih 

menyenangkan, melatih fokus siswa 

dan memfasilitasi berbagai gaya 

belajar siswa. 

Aktivitas siswa selama 

pembelajaran mengalami 

perkembangan yang signifikan. Siswa 

menjadi lebih antusias dalam 

mengikuti kegiatan, lebih aktif dalam 

bertanya, menjawab pertanyaan guru, 

serta mampu bekerja sama dalam 

diskusi kelompok. Media 

pembelajaran yang digunakan, 

khususnya media visual yang 

ditampilkan melalui Canva, membantu 

siswa untuk memahami bentuk, 

makna, dan pelafalan kosakata 

dengan lebih jelas dan kontekstual. 

Pembelajaran tidak hanya berpusat 

pada guru, tetapi juga memberikan 

ruang partisipasi luas bagi siswa, 

sehingga mereka merasa lebih 

percaya diri dan tertantang untuk 

menunjukkan kemampuan mereka. 

Penggunaan media Canva 

membantu peneliti dalam menyajikan 

materi secara sistematis, menarik, 

dan mudah dipahami. Peneliti juga 

menjadi lebih responsif terhadap 

kebutuhan siswa, memberikan 

motivasi secara konsisten, serta 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan kondusif. 

Kolaborasi antara penggunaan model 

pembelajaran yang terstruktur dengan 

dukungan media visual yang 

memberikan kontribusi besar 

terhadap efektivitas proses 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Secara umum, penerapan model 

Circuit Learning berbantuan media 

Canva terbukti dapat meningkatkan 

keaktifan, pemahaman, serta 

kemampuan siswa dalam menguasai 

kosakata Bahasa Inggris, baik dari 

segi bentuk, makna, pelafalan, 

maupun penggunaannya dalam 

kalimat. Pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan menyenangkan, 

karena siswa tidak hanya menghafal 

kosakata, tetapi juga memahami 

konteks penggunaannya melalui 

pendekatan visual dan praktik 

langsung. Dengan demikian, model ini 

sangat direkomendasikan untuk 

digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris, khususnya di tingkat 

sekolah dasar. 
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